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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara guru kelas V dan pengamatan pada 

masing- masing sekolah bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan 

belum memaksimalkan penggunaan media.Akibatnya sebagian besar siswa terlihat pasif dan sulit untuk 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam 

menjelaskan materi pengungkit dan bidang miring. Penelitian ini bertujuan  untuk (1)Mengetahui  

pengaruh penggunaan model Two Stay Two Stray didukung media visual terhadap kemampuan 

menjelaskan materi pengungkit dan bidang miring pada siswa kelas V SDN Bukur 3 Kecamatan 

Patianrowo Kabupaten Nganjuk  Tahun Ajaran 2016-2017.(2)Mengetahui pengaruh penggunaan model 

konvensinal didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskanmateri pengungkit dan bidang 

miringpada siswa kelas V SDN Bukur 1 Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2016-2017.(3)Mengetahui  perbedaan pengaruh antara yang menggunakan model Two Stay Two Stray 

didukung media visual dibandingkan dengan penggunaan model konvensional didukung media visual 

terhadap kemampuan menjelaskan materi pengungkit dan bidang miring pada siswa kelas V SDN Bukur 

1 dan 3 Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2016-2017. 

Jenis penelitian ini yaitu eksperimen dengan desain penelitian Pretest-posttest Control 

Grupdengan penelitian dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel 

penelitian ini sebanyak 59 siswa. Analisis yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan prgram 

SPSS 23 For Windows.  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat diketahui : (1) Ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan media visual terhadap kemampuan menjelaskan materi pengungkit dan bidang 

miring pada siswa kelas V SDN Bukur1 Nganjuk tahun ajaran 2016/2017, dengan nilai t hitung 5,057  

> t tabel 2,052 dan Sig. (2-tailed) < 0,05, (2) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Two 

Stay Two Stray didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskan materi pengungkit dan bidang 

miring pada siswa kelas V SDN Bukur 3 Nganjuk tahun ajaran 2016/2017, dengan nilai t hitung 13,928 

> t tabel 2,040 dan Sig. (2-tailed) < 0,05, (3) terdapat perbedaan antara penggunaan media visual 

dibandingkan dengan penggunaan model Two Stay Two Stray didukung media visual terhadap 

kemampuan memahami materi pengungkit dan bidang miring pada siswa kelas V SDN Bukur 1 dan 3 

Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk. 

 

Kata kunci : Two Stay Two Stray, Media Visual, Pengungkit dan Bidang Miring 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut UUNo. 20 Tahun 2003 

pasal 3 yaitu : 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

MenurutSugiono (2010: 44) 

Pembelajaran berhasil apabila 

bisa membawa perubahan pesertadidik, 

yaitu adanya perubahan sebagian kecil 

atau sebagian besaratas tiga aspek 

pengetahuan, nilai dan sikap, serta 

ketrampilan (kognitif, afektif dan 

psikomotor). 

Dengan demikian tujuan pen- 

didikan adalah mengembangkan kemam 

puan, watak serta potensi siswa untuk 

menjadi manusia yang beriman, ber- 

akhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, demokratis serta bertanggung 

jawab dan pembelajaran dikatan 

berhasil apabila siswa mengalami 

perubahan berdasarkan tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor.Guru 

menjadi faktor terpenting dalam ke- 

berhasilan tercapainya tujuan pen- 

didikan. Dalam dunia pen didikan guru 

adalah seorang pen didik, pem bimbing 

dan pelatih bagi siswa – siswi. Dengan 

menciptakan suasana belajar yang 

menarik, menyenangkan, dan dapat 

membuat siswa menjadi aktif, kreatif 

dan berfikir kritis dalam mengeksploasi 

pengetahuan dan ke mampuannya.  

Pengamatan pertama yang di- 

laksanakan pada tanggal 25 Januari 

2017 di SDN Bukur 1 dan 3 Kecamatan 

Patianrowo kabupaten nganjuk,dengan 

cara mewawancarai guru kelas V di- 

masing–masing SD tersebut. Dari hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa 

pada saat pembelajaran IPA ber- 

langsung siswa sulit untuk mem- 

fokuskan perhatiannya pada pembel- 

ajaran dan siswa sulit untuk mengaitkan 

materi pada kehidupan sehari - hari, 

sehingga kemampuan siswa dalam men- 

jelaskan pengungkit dan bidang miring 

masih rendah. Selain itu model pem- 

belajaran yang digunakan guru kurang 

bervariasi, sehingga siswa yang kurang 

aktif akan tetap diam. 

Pengamatan kedua yang di- 

laksanakan pada tanggal 26 Januari 

2017 di SDN Bukur 1 dan 3 kecamatan 

patianrowo kabupaten nganjuk, dengan 

mengamati proses pembelajaran di 

kelas V di masing – masing Sekolah 

Dasar tersebut. Dari hasil pengamatan 

diperoleh bahwa pada saat pembelajar 

an berlangsung 50% siswa terlihat aktif 

dan 50% siswa yang lain terlihat 

bingung dan tidak memperhatikan. Pada 

saat pembelajaran guru kurang me- 

maksimalkan dalam menggunakan me- 
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dia dan lebih mem perhatikan siswa 

yang terlihat aktif. 

Untuk mengatasi masalah di 

atas, perlu diterapkannya suatu model 

pembelajaran yang dapat menunjang 

keberhasilan dari tujuan pembelajaran 

IPA. Peneliti memilih alternatif yaitu 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray.  Miftahul Huda (2014 : 207 ) 

mengatakan bahwa model Two Stay 

Two Stray merupakan sistem pembe 

lajaran yang dilakukan secara ke- 

lompok dengan tujuan agar siswa dapat 

saling bekerja sama dan berperan aktif 

dalam memecahkan suatu masalah 

untuk mencapai suatu prestasi, sehingga 

dengan model pembelajaran ini siswa 

diharapkan dapat mengem bangkan ke- 

mampuan menjelaskan materi peng- 

ungkit dan bidang miring. Selain itu, 

agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik menggunakan media pem- 

belajaran yang dapat memper mudah 

guru dalam menyampaikan materi dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah media visual. Me-

nurut Fathurrohman (2007:67) me-dia 

visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan. Media 

visual ini ada yang menampilkan 

gambar diam seperti film strip, slide 

foto, gambar atau lukisan dan cetakan.” 

II. METODE 

Pendekatan penelitian meru- 

pakan aspek yang sangat penting 

dalam penelitian. Pemilihan pen- 

dekatan penelitian sebaiknya sesuai 

dengan tujuan penelitian, dengan 

demikian akan memudahkan peneliti 

dalam menjalankan penelitian. Pen 

dekatan penelitian dan analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Desain penelitian yang di- 

gunakan dalam penelitian yaitu True 

Eksperimental Design, yaitu Pretest-

Posttest Control Group Desain. 

Terdapat dua kelompok, yaitu  ke-

lompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen 

diobservasi sebelum dilakukan per-

lakuan dengan memberikan sejumlah 

soal yang harus mereka pecahkan, ke-

mudian diobservasi kem- bali setelah 

perlakuan. Perlakuan yang diberikan 

adalah penggunaan medel Two Stay 

Two Stray didukung dengan media 

visual. Kelompok kedua adalah ke-

lompok kontrol, yang diberi perlaku-

an hanya dengan meng gunakan media 

visual. Pengujian sebab akibat ini dila-

kukan dengan membandingkan hasil 

perubahan dari pre-test dan post-test 

pada kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol. Agar memudahkan 
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dalam melakukan penelitian, maka 

peneliti menggunakan desain rancang 

an penelitian sebagai berikut: 

Kelomp

ok 

Pret

est 

Perlak

uan 

Postt

est 

Eksperi

men 
O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh. 

Sampling jenuh sering dilakukan bila 

populasi relatif kecil. dalam pene- 

litian ini peneliti menggunakan selu- 

ruh siswa kelasV SDN Bukur 1 dan 

SDN Bukur 3  Kecamatan Patian- 

rowo Kabupaten Nganjuk dengan 

jumlah keseluruhan 59 siswa sebagai 

sampel. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data pre-test dan post-test 

kelompok eksperimen digambar 

kan dalam grafik di bawah ini : 

 

Berdasarkan grafik di atas 

menunjukan bahwa hasil pre-test 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 71-75 yaitu sebanyak 11 

siswa dengan presentase 35,5 % 

dan masih ada 41,9 % berada 

dibawah rentang skor tersebut. 

Maka dapat dikatakan bahwa ke-

mampuan  menjelaskan materi pe-

ngungkit dan bidang miring, se-

belum perlakuan  cenderung ma-sih 

rendah. 

Selanjutnya hasil post-test 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 91-95 yaitu sebanyak 9 

siswa dengan presentase 29,0% dan 

masih ada 41,9% berada dua 

rentang dibawah skor tersebut. 

Maka dapat dikatakan bahwa 

kemampuan  menjelaskan materi 

pengungkit dan bidang miring, se-

sudah perlakuan (menggunakan 

model Two Stay Two Stray di- 

dukung media visual) mengalami 

peningkatan. 

Selanjutnya untuk data pre-

test dan post-test kelompok kontrol 

digambarkan dalam sebuah grafik 

di bawah ini : 

 

Berdasarkan tabel dan gra-

fik di atas menunjukan bahwa hasil 

pre-test frekuensi tertinggi berada 

pada rentang 71-75 yaitu sebanyak 
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10 siswa dengan presen tase 35,7 % 

dan masih ada 46,4 % berada 

dibawah rentang skor tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa ke-

mampuan  menjelaskan materi pe-

ngungkit dan bidang miring, se-

belum perlakuan (pretes) cen-

derung masih rendah. 

Selanjutnya hasil post-test 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 76-80 yaitu sebanyak 9 

siswa dengan presentase 32,1% dan 

masih ada 28,6% berada di atas 

rentang skor tersebut. Maka dapat 

dikatakan bahwa ke mampuan  

menjelaskan materi pengungkit dan 

bidang miring, sesudah perlakuan 

(menggunakan model konvensional 

didukung media visual) mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan pengujian hi-

potesis yang telah dilakukan, maka 

dapat dipaparkan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh penggunaan 

model Two Stay Two Stray di 

dukung media visual terha 

dap kemampuan menjelas 

kan materi pengungkit dan 

bidang miring pada siswa 

kelas V SDN Bukur 3 Keca- 

matan Patianrowo Kabupa 

ten Nganjuk. 

Berdasarkan rangkuman 

uji Hipotesis, dapat diketahui 

dapat diketahui bahwa  nilai t-

hitung 13,928 sedangkan t-

tabel 5% yaitu 2,042 dengan df 

31 Sebagaimana telah ditetap 

kan pada bab III, dapat ditemu 

kan t hitung > t tabel 5% maka 

analisis hasil pengujian hipo- 

tesis bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis kerja 

(Ha) yang diajukan terbukti 

benar, sehingga hasil pene- 

litian tersebut telah membukti 

kan bahwa penggunaan model 

Two Stay Two Stray didukung 

media visual berpengaruh ter- 

hadap kemampuan menjelas  

kan materi pengungkit dan 

bidang miring pada siswa kelas 

V SDN Bukur 3 Kecamatan 

Patianrowo Kabupaten Ngan- 

juk. tahun ajaran 2016/2017. 

2. Ada pengaruh penggunaan 

model konvensional diduku  

ng media visual terhadap ke -

mampuan menjelaskan ma -

teri pengungkit dan bi dang 

miring pada siswa kelas V 

SDN Bukur 1 Keca matan 

Patianrowo Kabupaten Nga- 

njuk. 
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Berdasarkan rangkuman 

uji hipotesis, dapat diketahui 

bahwa nilai thitung 5,057 

sedangkan t-tabel 5% yaitu 

2,052dengan df 28 (Sebagai 

mana telah ditetapkan pada bab 

III, dapat ditemukan t hitung > 

t tabel 5% maka analisis hasil 

pengujian hipotesis bahwa hi- 

potesis nol (H0) ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang ber- 

arti hipo tesis kerja (Ha) yang 

diajukan terbukti benar, sehing 

ga hasil pene litian tersebut 

telah mem buktikan bahwa 

penggunaan model konven- 

sional didukung media visual 

berpengaruh terhadap kemam- 

puan  menjelaskan pengungkit 

dan bi dang miring pada siswa 

kelas V SDN Bukur 1 Keca 

matan Patianrowo Kabupaten 

Nganjuk. tahun ajaran 2016 

/2017. 

3. Ada perbedaan pengaruh 

antara yang menggunakan 

model Two Stay Two Stray 

didukung me dia visual di-

bandingkan dengan peng-

gunaan model konvensional 

didukung media visual ter-

hadap ke mampuan men-

jelaskan ma teri pengungkit 

dan bidang miring pada siswa 

kelas V SDN Bukur 1 dan 3 

Kecamatan Patianrowo Ka-

bupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2016 - 2017 , dengan 

keunggulan pada pengguna-

an model Two Stay Two Stray 

di dukung media visual. 

Berdasarkan rangkuman 

uji hipotesis, dapat diketahui 

bahwa nilai t hitung 4,302  

sedangkan t-tabel 5% yaitu 

2,002 pada df 57. Sebagaimana 

telah ditetapkan pada bab III, 

dapat ditemukan t hitung > t 

tabel 5% maka analisa hasil 

pengujian hipotesis bahwa hi-

potesis nol (H0) ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang 

berarti hipotesis kerja (Ha) 

yang diajukan terbukti benar. 

Selanjutnya untuk me- 

nguji keunggulan dengan mem 

bandingkan nilai rata-rata an- 

tara penggunaan model kon 

vensional didukung media vis- 

ual dibanding dengan model 

Two Stay Two Stray  didukung 

media visual terhadap kemam 

puan  menjelaskan materi pe- 

ngungkit dan bidang miring . 

selanjutnya untuk menguji 

keunggulan dilakukan dengan 
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membandingkan nilai rata-rata 

antara penggunaan model Two 

Stay Two Stray didukung me 

dia visual dibanding pengguna 

an model konven sional didu 

kung media visual. Diketahui 

bahwa nilai rata- rata post test 

yang diperoleh pada kelompok 

eksperimen lebih besar dari 

nilai posttest kelompok kontrol 

yaitu 83,87 > 75,79  

Dari pengujian yang te- 

lah dilakukan dengan memba 

ndingkan nilai rerata maka 

diperoleh kesimpulan bahwa 

ada perbedaan pengaruh antara 

yang menggunakan model 

Two Stay Two Stray didukung 

media visual dibandingkan de-

ngan penggunaan model kon-

vensional didukung media vi-

sual terhadap kemampuan me-

njelaskan materi pengungkit 

dan bidang miring pada siswa 

kelas V SDN Bukur 1 dan 3 

Kecamatan Patianrowo Kabu-

paten Nganjuk Tahun Ajaran 

2016-2017 , dengan keunggu-

lan pada penggunaan model 

Two Stay Two Stray didukung 

media visual. 
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